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Abstrak
 

Peningkatan pengendalian penyakit kanker merupakan strategi yang tercantum di dalam Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Kanker serviks merupakan salah satu

kanker yang menjadi masalah besar bagi kesehatan reproduksi perempuan. Lesi prakanker serviks

merupakan bagian dari tahap awal perkembangan kanker serviks. Prevalensi lesi prakanker serviks pada

perempuan di Indonesia mengalami peningkatan dari 4,94% pada tahun 2007-2014 pada Buletin Kanker

(2015) menjadi 7% pada tahun 2016 (Riset PTM 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan

perilaku seksual dan karakteristik individu dengan kejadian lesi prakanker serviks di Indonesia. Desain

penelitian cross sectional dengan menggunakan data sekunder Riset PTM 2016. Sampel dalam penelitian ini

adalah  perempuan usia 25-64 tahun di daerah perkotaan Indonesia yang menjadi subjek dalam Riset PTM

2016. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa karakteristik individu yang memiliki hubungan yang

signifikan dengan kejadian lesi prakanker serviks adalah usia 45-54 tahun dan 55-64 tahun, pendidikan,

sosial ekonomi menengah, dan adanya riwayat kanker serviks di keluarga. Sedangkan pada perilaku seksual,

kebersihan alat kelamin memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian lesi prakanker serviks.

Variabel yang tidak memiliki hubungan signifikan dengan kejadian lesi prakanker serviks adalah pekerjaan

dan jumlah pasangan. Faktor dominan yang memiliki hubungan paling signifikan dengan kejadian lesi

prakanker serviks adalah riwayat kanker serviks keluarga (OR = 2,075, 95% CI = 1,568-2,747).

......Cancer control enhancement is a strategy carried out in the National Medium Term Development Plan

(RPJMN) 2020-2024. Cervical cancer is a cancer that is a big problem for women's health. Cervical

precancerous lesions are part of the early stage of the development of cervical cancer. The prevalence of

cervical precancerous lesions in women in Indonesia has increased from 4.94% in 2007-2014 in the Cancer

Bulletin (2015) to 7% in 2016 (NCD Research 2016). This study aims to determine the relationship of

sexual behavior and individual characteristics with the incidence of cervical precancerous lesions in

Indonesia. The study design was cross sectional by using secondary data from NCD Research 2016. The

sample in this study were women aged 25-64 years in urban areas of Indonesia who were the subjects of the

2016 NCD Research. The results of multivariate analysis showed that the individual characteristics that had

a significant relationship with the incidence of cervical precancerous lesions are aged 45-54 years and 55-64

years, education, middle socioeconomic, and a history of cervical cancer in the family. Meanwhile in  sexual

behavior, genital hygiene had a significant relationship with the incidence of cervical pecanceros lesions.

The variables that did not have a  significant relationship with the incidence of cervical precancerous lesions

were occupation and number of sexual partner. The dominant factor that has the most significant

relationship with the incidence of cervical precancerous lesions was a family history of cervical cancer (OR

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920533186&lokasi=lokal


= 2.075, 95% CI = 1.568-2.747).


